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Abstrak

Bahasa arab mamiliki aturan kaidah tersendiri baik dalam bentuk tulisan
maupun dalam hal pengucapan kalimatnya. Sehingga bahasa arab memiliki
kaidah-kaidah tersendiri dan banayak aturan-aturanya, diantaranya adalah aturan
pemakaian isim inna wa akahawatuha. Untuk itulah pemkalah mengangkat judul
tentang isim inna wa akhawatuha agar para pembaca bias tahu dan paham dengan
penggunaan isim inatersebut.

Kata kunci: Eksistensi, Huruf Ma, Inna Wa Akhwatuha

A. Pendahuluan

Kita sebagai orang muslim sangatlah perlu akan adanya suatu pendidikan.
Karena manusia diciptakan bukan sekedar hidup. Ada tujuan yang lebih mulia
dari sekedar hidup yang mesti diwujudkan, dan itu memerlukan ilmu yang
diperoleh lewat pendidikan, pendidikan agama misalnya, yang didalamnya
terkandung nilai nilai yang istimewa jika kita mempelajarinya. Salah satu kajian
ilmu agama adalah Bahasa Arab.

Bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an dan Hadits. Umat Islam tidak akan
bisa menggali, mengetahui, dan memahami ajaran Islam yang sesungguhnya
tanpa memiliki kemampuan menggali, mengetahui, memahami, dan menguasai
bahasa Arab. Ilmu Nahwu adalah ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah
yang digunakan untuk mengetahui hukum kalimat berbahasa Arab.

Karena kaum muslimin wajib mempelajari ilmu agama, maka dengan
sendirinya dituntut untuk sedikit banyak mengerti bahasa Arab. Tanpa memiliki
kemampuan berbahasa Arab, umat Islam akan buta terhadap agamanya
sendirinya.

Salah satu problem yang dirasakan umat Islam non Arab, termasuk
Indonesia adalah kesulitan mempelajari bahasa Arab. Jumlah para sarjana dan
kaum intelektual juga masih banyak yang belum mampu membaca kitab kuning.
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Padahal kitab kuning adalah kitab standar dan rujukan dalam mempelajari dan
memahami ajaran agama Islam.

Dalam tulisan ini akan dijelaskan sebagian kecil dari ilmu Nahwu, yaitu
hal-hal yang berkaitan dengan inna dan saudara-saudaranya.

B. Pembahasan
1. Pengertian/nna waAkhwatuha

Inna wa akhawatuha adalah sekelompok harf” (kata depan) yang
mendahului 7sim ' Serta inna dan saudara-saudaranya beramal (bekerja)
menashabkan isim dan merafa’kan khabar’. Jika svatu jumlah ismiyah (susunan
mubtada’ dan khabar) didahului oleh Inna atau saudara-saudaranya, maka akan
menyebabkan mubtada’ menjadi manshub dan disebut isim Inna, dan khabar
tetap marfu dan disebut khabar /nna atau dalam kata lain istilah mubtada dan
khabar yang didahului inna wa akhawatuha adalah: mubtada disebut isim inna
dan khabarnya disebut: khabar inna. Penyebutan isiminna dan khabar inna selalu
disesuaikan dengan kelompok inna yang mendahului mubtada dan khabar adalah
saudara-saudaranya yang lain, seperti: J) (/a’alla) maka penyebutanya
menjadi isimla’alla dan khabar la’alla’Seperti:

e 2 A Oy
(innallah samii’un alim)

yang artinya: sesungguhnya Allah Maha mendengar

Kata sami’marfu’ dengan tanda dhommah, isim mufrod sebagai khabar
Inna.

P Yl B due 5 O
Yang artinya : sesungguhnya agama yang diterima disisi Allah islam.
Kata Islam martfu’ dengan dhommah, isim mufrod,sebagai khabar inna.

jadi dapat dipahami bahwa, fungsi inna wa akhawatuha adalah
menasabkan mubtada dan merafa kan khabarnya.

1 AsrilbnuTsaniJali. /ughatunanahw,Bekasi: Asri Publisher, hal 62
2 Abu Bakar Muhamad. TataBahasa Arab II, Surabaya: Al-Ikhlas, hal 190
3Abu Bakar Muhamad. TataBahasa Arab II, Surabaya: Al-Ikhlas, hal 190
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2. Fungsilnna waAkhwatuha
Inna wa wakhwatuha memiliki fungsi'
Menasabkan isim 7nna merofakan khabar inna.

Perhatikan contoh pada tabel berikut ini dan perhatikan pula perubahan
baris pada kalimat berikut sebelum dan sesudah di masuki kata inna.

Keterangan Sesudah dimasuki Sebelum dimasuki
o &

P .. ., P Ed PN o~

A& isim inna St AAT G HEAINY

Ed

SGL : khabar inna Kata Ahmad barisnya [ Ahmad  seorang
berubah asalnya dhamah | guru
menjadi fatah

\\2 : Isim Inna w” 52 d\ u\.‘.«bﬂi/aj Jiz
Lok 1 khabar Inna | Kata Muhammad | Muhammad
barisnya berubah | seorang murid
asalnya dhamah menjadi
fatah

3. Yang TermasukkeDalam/nna WaAkhwatuha
da e i T 5 & 51/ ”yijf);
Inna dan saudara-saudaranya yaitu : Inna, Anna, Kaanna, Lakinna,
Laita, La’alla.

535 (S5 Rl 5 Gl Sl syl BT adll 06 55 25580 &) a3
Dan makna Inna dan Anna untuk taukid (mengukuhkan pembicaraan)
dan Kaanna untuk tasybih (menyerupakan) dan Lakinna untuk istidrak
(susulan), yaitu menyusul perkataan yang lalu dengan perkataan yang ada di
belakangnya, dan Laita untuk tamanni, yaitu mengharapkan sesuatu yang
mustahil berhasil, dan Laalla untuk taraji dan tawaqqu’, ialah mengharapkan
sesuatu yang baik, yang mungkin berhasil.

a. ol
Inna artinya : Sesungguhnya. Fungsinya : Untuk penegasan huruf
atau mengokohkan pembicaraan

e B8 e d 4 &)

Artinya : Sesungguhnya Allah atas setiap sesuatu Maha Kuasa
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Kata godir marfu’ dengan dhommah, dan kata Allah mansub dengan fathah
b of

Anna artinya : bahwa. Fungsinya : Untuk penegasan huruf atau
mengokohkan pembicaraan

z

I3 ':Lbj :)jjkgjé V.g_ﬁ:\f‘}[

2

Artinya: Sesungguhnya mereka pasti menghendaki dalil dari padanya.

Z 4 .

& g as2 & agad
Artinya: Akubersaksibahwa Muhammad adalahutusan Allah.

~Z
e -

Y

(@)
C. ®©

Kaanna artinya : seakan-akan. Fungsinya : penyerumpamaan
Contoh :
S Js6 3t
Artinya : agaknya engkau berhasil mencapai maksudmu
Artinya : seakan-akan wajahmu itu bulan purnama.
d &
Lakinna artinya : akan tetapi Fungsinya : menyangkal

Contoh :
b £ 3

z

Artinya : dia pandai tetapi tidak mengamalkan ilmunya.

ol -

e
Laalla artinya: agar . Fungsinya : pengharapan
Contoh :
05a5 WSl
Artinya : agar kamusekalianbertakwa
f. o
Laita artinya : seandainya. Fungsinya : berangan-angan
Contoh :

2

t}g in;w\ &

Artinya : seandainya masa muda itu bisa kembali.
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4. Contoh Inna waAkhwatuha dalam Al-Quran
a. QS Al-Baqgarah: 165

JJJ\&}J})}A»L}M\W\JJJBAM\J )&3 /\;\)djsw.ké.:uﬁwu‘wj
(Vo 1 5 oNda) Akl A 05 s w8880 3T IR Sgpaalsalls

o

-

Ce %

Artinya :

“Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan
seperti Allah, mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah.
Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah. Dan jika
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka
melihat siksa (pada hari kiamat) bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya
dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal)”.

o duas ) O
& : isiminna
Ju.% : khobarinna
b. QS Al-Bagarah: 181
VAV ¢ ) fle a0 Oy 2 I 2l e liarlicdy o
Artinya :

“Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu setelah ia mendengarnya, maka
sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”

V«LG c.w / ﬁ)‘ d\
& :isim inna
&5 : khobar inna

Contoh lain inna wa akhwatuha dalam al-qur’an:

Inna wa akwatuha Surah:Ayat

C-s

ol Yool s,

RN D g e 34
= > v 9 . S0z T A
03 \{ﬁ 13 OL;' Lé_j\f G" Lk\j \A.L? ".‘k
g - s s J A JA.J‘

A s &L 4T 3 5 é%z}w} N vy s
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5. Kaidah/nna waAkhwatuhadalamMenasabkan Isim Inna (Mubtada’)

Dalam pembahasan ini akan dijelaskan tentang qaidah atau aturan dalam
menasabkan /sim Inna. Telah kita ketahui bahwa kedudukan I’rab Isim Inna sama
dengan kedudukan Maf ulun Bih yaitu Mansubun, oleh karena itu Isim Inna
mempunyai beberapatanda, yaitu Fathah, Kasrah dan Ya.

a. Fathah

Fathah digunakan sebagai penanda nasab untuk isim yang
didahului inna wa akhawatuha, jika isim tersebutberbentuk mufiad dan jama’
taksir.

1) Mufiad (bentuktunggal)
baikitu mufrad muannas maupun mufrad mudzakar.

contoh:

8

5l O - |
Atau contohny adalam kalimat®
z}:ff :\.>=..ML\ :)l = :jy?f i}uml\
Fly &l ¥ = Fuly Ed
BRI - SR
Berdasrkan contoh tersebut di atas dapat kita fahami bahwa setelah
diawali oleh harf inna, pada awalnya mubtada berharokat dhummah berubah
menjadi berharakat fathah, dan kedudukanya menjadi /Isim Inna Mansubun,

sedangkan khabar Inna tetap martu’ karena Harf Inna hanya berpengaruh pada
mubtada’.

4Muhammad thalib. SitemcepatPengajaran Bahasa Arab, (Bandung: Gemarisalah Press),
hal. 209
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Satuhal yang harus di ingat bahwa khabar inna wa akhawatuha boleh

terdiri dari jumlah 7smiyah ataupun 17 ’liyah

contoh: &l il (jumlahismiyah)

o5 ks Jyu ) 0)
Sesunggunyarasulituberakhlakmulia
s anis LS B
Sesungguhnya buku itu manfaatnya besar’

contoh: als e (jumlahti’liyah)

sliy o By A O
Sesungguhnya Allah memberikan rizki kepada yang diakehendaki

Cogd> v.lM SUNIIN)

Sesungguhnya anak itu sedang belajar hadits

2) Jamaktaksir(jama’ yang tidakberaturan)

contoh:
eI - A0
SN - L
O T B
Contohdalamkalimat:
ENERS NI
Sps”S )
Wl colad &)
b. Kasrah

Digunakan untuk menasabkan isimyang didahului inna
akhawatuha, jika isim tersebut berbentuk jamak muannas salim

contoh:
ol S8 - Eolioga
C)LA.L\.ML\ J:J = :E')L‘»J.MA
ol ) e = Sl

Contoh dalam kalimat:

5Abu Bakar Muhamad. 7TataBahasa Arab II, Surabaya: Al-Ikhlas, hal 190
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Slilo wlugll O
Sl olakld) o
Sl ole,ull e
Slasl> ooldald) Bl

Ya digunakan untuk menasabkan isim yang didahului inna wa
akhawatuha jika isim tersebut berbentuk mutsanna dan jamak
mudzakar salim.

1) contoh mutsanna
Oldgns sl O Oldgas Olapsl
Ol b iy O Ol 3 Ol
Jadi | dan O setelah dimasuki huruf inna berobah menjadi :» (¢ dan 0)
2) contoh jamak mudzakar salim
Dsize el O Osize Ogaledl
Dadgiz sl O O9dgzz Ogalsld

6. Cara MembacaHamzahPada kata Inna (fﬂ 9! 51)

Ada dua cara membaca Hamzah pada kata Inna, masing-masing bacaan
mempunyai syarat dan tempat-tempat tertentu yaitu:

a. Hamzahpada kata O di bacakasroh (inna) jika

1) Pada awal kalimat (jumlah) sebagaimana yang ada pada surat al-
kautsar
Setelah J&
Contoh :
ey 5_23 :f\s\ ia Sl :}3
(qulinnahudallahihuwalhuda) katakanlah, sesungguhnya petunjuk
Allah adalah benar-benar petunjuk

2) Setelah sumpah
Contoh :

S5 b 7D By
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(wallahiinnannashrollahiqoriibun) demi Allah, sesungguhnya
pertolongan Allah itu dekat

3) Setelahisimmaushul
Contoh:
20 ) s
(jaaalladziiinnahunaajihun) datang orang yang sesungguhnya dia
orang yang beruntung’

b. Hamzahpada kata Inna dibaca Fathah
1) Ketika /nna(O)) menempati tempatnya masdar yang dirafa’kan oleh
fi’il.Contoh:o8 Ll semey  asalnya Sleld soms
2) Ketika /nna (0)) menempati tempatnya masdar yang dinashabkan
oleh fi’il. Contoh: .2l> cll =é,c asalnya &g~ cd,s
3) Ketika /nna (o)) menempati tempatnya masdaryang dijerkan oleh
huruf jer. Contoh: & Sl cums asalnya &l P s

Dari kaidah diatas dapat difahami bahwa Hamzah pada kata Inna
mempunya cara tersendiri dalam membacanya sedangkan pada saudara-saudara
inna hanya mempunyai satu kaedah saja.

7. Inna waAkhwatuhaBertemudengan YaMutakallim

Inna wa akhawatuhajuga bisa di temui ya’ mutakallim, yang nantinya
masing-masing  dari inna wa  akhawatuhaada yang wajib  dipisah
dengan nun wigoyah (jika tidak dalam keadaan dlorurat). Ada pula yang boleh
dipisah atau tidak di pisah dengannun wigoyah.

Ada pun yang wajib di pisah dengan nun wigoyah yaitu:

Contoh:
e oS ey = e

Sedangkan yang boleh di pisah maupun tidak di pisah terdapat pada
selain lafal /aita dan /a’alla, yaitu inna, anna, lakinna, kaanna.
Contoh:

gled &) = gl=d gl 0l
6 gl = 6 ol 2 of

6http://badar.muslim.or.id/dasar/bahasa-arab-dasar-60-khobar-inna-dan-saudara-
saudaranya.htmldiaksestanggal 4 november 2015
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Cibse 58 dals B = Gibse oS sl bl 2 S
g 38 by o — s oS ey o OIS
Perlu kita ketahui bahwaYa Mutakallim mempunyai peranan penting

dalam pembahasan [lnna wa akhwatuha, karena dia mempunyai pengaruh
tersendiri pada pembahasan ini.

8. Perihal hurufMaa (&) pada Inna Wa akhwatuha
Aadl A 365 s ke Gy sy B fs
Wawashlumaa bi dzil-huruufimubthilu i’maalahaawaqodyubaqqol-‘amalu.

Bersambungnya “L” dengan Inna Wa akhwatuha ini, membatalkan terhadap
fungsi Inna Wa akhwatuha. Terkadang juga fungsinya tetap.

Umumnya fungsi Inna Wa akhwatuha dibatalkan jika dimasuki huruf ma,
ada juga yang tidak dibatalkan tapi sangatjarang, dan khusus <.J boleh batal atau
tidak. Adapun “L»” tambahan yang masuk pada Inna dan saudara2nya disebut:

a. Ma Kaffah (pencegah) mencegah pengamalan Inna dan saudara2nya.
Contoh :=Ldb Jles) L)
Innamal A’maalu Binniyat
(SesungguhnyaSegala perbuatan itu sesiai niat)

b. Ma Muhayyiah (pemantas) untuk memantaskan /nna Wa akhwatuh bisa
masuk pada kalimat jumlah fi’liyah. Contoh:

Sybaiz s w3all ) Oy G
“Kaannamaa’ Yusaaquunallal-MautiWa Hum Yanzhuruun
(seolah-olahmerekadihalaukepadakematian, sedangmerekamelihat)

Contoh perihal harf Ma pada Inna Wa Akhwatuha dalam al-Qur’an seperti
yang tertera dalam tabel berikut ini:

Perihal Harf Ma Pada Inna wa akwatuha Surah:Ayat

G 6 o5 g i Y i s sy - W 1Al
- Okiar 12

158" bl S5 Sl SiSGs - Vox 1 8adl

Sji;.;u.}fﬁ/jﬁ%&”&;\jﬁ&é\g - Wy o sadl

ey 20y UL G - V14 0 8,

) oLy sl ) S s G - Vv 5
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S e 1) G6 ae Lds 0% - VAY 1 8
bl 537 45541 033 G5 - Vae : Olae I
sl Oass ) & B Ed @ - oo sl
B 355 8 ) s ) G) - W sl
O;M/°/3 ijyw)j A C)jjg\;.. L/JJ:U\ }9‘;—‘; E - vy o sl
I DtV ey i - a0 sl
& de 2OV G B - voat bl
;f\ﬂjwwpwfflﬁ - yry o Bley)
Osalsg
lag 0 55 05 Sl 5L Eﬁ - v JwY)
54?5}5
KRRV R e AR SV A Ayl
i
oSy shAAl SBA% & - Tt Al
My Sk ol B ogad §) - ay Al
by
B des lgale G o - s el
PARHET NN i v i . e

C. Kesimpulan

Untuk membentuk nomina dalam bahasa Arab dapat dibentuk dari bentuk
dasar verba dan adjektiva dengan penambahan afiks. Afiks /harf-I- ziyadah
tersebut dapat ditambahkan dari bentuk dasar verba, adjektiva maupun bentuk
dasar nomina itu sendiri. Proses afiksasi dalam bahasa Arab dapat dibentuk dari
bentuk dasar verba/fi’l dengan penambahan prefiks/awalan(as-sabiq),
infiks/sisipan (az-ziyadah), dan konfiks/awalan dan akhiran (as-sabiqg wa al-
lahiqg).Prefiks dan infiks yang digunakan untuk membentuk nomina/ism dari
bentuk dasar verba/ fi’/terdiri dari prefiks mim dan infiks alif; serta konfiks mim
dan ta’, konfiks mim dan waw dan konfiks mim dan alif Penambahan afiks dari
bentuk dasar adjektiva terdiri dari prefiks hamzah dan infiks alif sedangkan
penambahan afiks/ ahrut-I- ziyadah dari bentuk dasar nomina/ism terdiri dari
sufiks ya syaddah, konfiks alif dan nun, waw dannun, ya’dan nun serta alif dan

b4

ta.
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